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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan aplikasi belajar membaca tanpa mengeja untuk 

meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas 1. Aplikasi ini dilengkapi dengan fitur-fitur interaktif 

seperti suara, gambar, dan permainan yang dapat menarik minat siswa dalam pembelajaran. Metode 

penelitian yang digunakan meliputi validasi instrumen soal pretest, LKPD, dan posttest, observasi serta 

wawancara dengan guru untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang pengalaman 

menggunakan aplikasi ini. Hasil validasi instrumen soal pretest, LKPD, dan posttest menunjukkan bahwa 

aplikasi ini layak digunakan tanpa revisi. Wawancara dengan guru menunjukkan bahwa aplikasi ini dapat 

membantu siswa belajar membaca dengan lebih mudah dan meningkatkan motivasi serta antusiasme siswa 

dalam belajar membaca. Hasil observasi juga menunjukkan hal yang serupa. Meskipun demikian, 

penggunaan aplikasi ini juga menemui tantangan atau kendala, seperti keterbatasan teknologi dan kesiapan 

siswa kelas 1 terhadap penggunaan aplikasi. Secara keseluruhan, aplikasi belajar membaca tanpa mengeja 

dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas 1.  

Kata Kunci: penggunaan, aplikasi belajar membaca tanpa mengeja,keterampilan membaca permulaan.

  

Abstract 

This study aims to analyze the use of reading learning applications without spelling to improve the reading 

ability of grade 1 students. The app is equipped with interactive features such as sounds, images, and games 

that can interest students in learning. The research methods used include validation of pretest, LKPD, and 

posttest question instruments, observations and interviews with teachers to gain a comprehensive 

understanding of the experience of using this application. The results of the validation of the pretest, LKPD, 

and posttest question instruments show that this application is feasible to use without revision. Interviews 

with teachers show that this application can help students learn to read more easily and increase students' 

motivation and enthusiasm in learning to read. The observation results also show the same thing. However, 

the use of this application also encounters challenges or obstacles, such as limited technology and the 

readiness of grade 1 students to use the application. Overall, the application to learn to read without 

spelling can be an effective tool in improving the reading ability of 1st grade students.  

Keywords: use, application to learn to read without spelling, initial reading skills

 

 

PENDAHULUAN  

Seiring waktu berlalu, dampak globalisasi terus 

dirasakan di Indonesia, yang menekankan perlunya 

masyarakat untuk memiliki pemahaman yang kuat dalam 

ilmu pengetahuan dan teknologi, serta memiliki 

keterampilan yang memungkinkan mereka untuk tetap 

sejalan dengan perubahan zaman (Sirajudin, 2014). 

Pendidikan memegang peranan kunci dalam menghadapi 

tantangan yang bersifat lokal, nasional, maupun global. 

Tanpa akses pendidikan yang berkualitas, pengetahuan 

ilmiah, teknologi, dan keterampilan yang diperlukan, 

generasi masa depan bangsa akan kesulitan bersaing 

dengan masyarakat dunia yang lebih maju (Lalo, 2018). 

Pendidikan memiliki peran penting dalam 

membentuk fondasi kemampuan intelektual dan 

perkembangan sosial siswa (Samio, 2018). Menurut 

definisi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan 

adalah suatu proses, metode, atau tindakan yang dilakukan 

untuk mendidik (Sirait, 2022). Lebih lanjut, pendidikan 

dapat diartikan sebagai upaya untuk mengubah sikap 

manusia menjadi lebih baik melalui proses pembelajaran 

dan pelatihan, dengan tujuan membentuk individu yang 

memiliki beragam keterampilan (Sirait, 2022). 

Salah satu keterampilan yang menjadi pijakan 

dalam proses pendidikan ialah kemampuan membaca 

(Anggraeni, 2020). Menurut Burns, membaca adalah suatu 

aspek yang sangat penting bagi masyarakat yang 

berpendidikan, karena membaca merupakan langkah awal 

dalam proses belajar bagi setiap individu. Dalam konteks 

pendidikan formal di sekolah, peran membaca sangatlah 

signifikan karena pengetahuan yang diperoleh sebagian 

besar berasal dari kegiatan membaca (Rawin, 2022). Oleh 
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karena itu, kemampuan membaca memiliki peran penting 

dalam memungkinkan siswa untuk memahami informasi 

dan konten di dunia yang semakin kompleks (Setiawan et 

al., 2023). Khususnya di kelas 1 sekolah dasar, fase awal 

pembelajaran membaca memiliki dampak yang besar pada 

proses pembentukan dasar literasi siswa (Sa’diyah et al., 

2022). 

Namun dalam proses pembelajaran membaca, 

siswa seringkali dihadapkan pada tantangan (Dony et al., 

2022). Salah satu tantangan yang paling sering dihadapi 

ialah metode pembelajaran konvensional yang 

mengharuskan siswa untuk belajar dengan cara mengeja 

kata-kata seringkali kurang efektif dan kurang menarik 

(Asmani, 2016). Perkembangan teknologi di era abad ke-

21 telah memberikan dampak besar pada berbagai aspek 

kehidupan manusia, termasuk dalam hal membaca dan 

menulis (Prawesti, 2018).  

Metode mengeja memiliki kelemahan, antara lain 

kesulitan mengidentifikasi suku kata atau rangkaian huruf 

dalam bentuk kata (Lestari et al., 2019). Kelemahan lain 

dari metode ejaan ini adalah sulitnya mengucapkan diftong 

dan difon, seperti ng, ny, kh, au, oi, dll. Anak kecil akan 

kesulitan memadukan satu huruf dengan bunyi lainnya 

(Huduni et al., 2019). Kelemahan berikutnya adalah ketika 

anak sudah menguasai rangkaian suku kata, maka anak 

akan kesulitan menghilangkan proses mengeja lagi 

sehingga menghambat kemampuannya membaca secara 

normal (Muzdalifah et al., 2022). 

Penggunaan aplikasi belajar membaca dapat 

menjadi alternatif yang menarik untuk meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan pada siswa (Bua, 2022). 

Aplikasi belajar membaca berpotensi menjadikan proses 

pembelajaran menjadi lebih interaktif, menarik, dan sesuai 

dengan karakteristik belajar siswa (Hidayati et al., 2022). 

Salah satu pendekatan yang menarik adalah menggunakan 

aplikasi belajar membaca tanpa mengeja, dimana siswa 

diajak untuk memahami makna kata dan frasa secara 

kontekstual dari pada hanya menghafal urutan huruf 

(Kusripinah et al., 2022).  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

penggunaan aplikasi belajar membaca tanpa mengeja 

dalam pembelajaran membaca permulaan siswa kelas 1 

sekolah dasar. Dalam analisis ini, akan dievaluasi 

keberhasilan aplikasi dalam pemahaman kata, pengenalan 

huruf, dan minat membaca pada anak usia dini. Selain itu, 

penelitian ini juga akan melihat dampak penggunaan 

teknologi dalam membantu guru dalam mengajar 

membaca serta respons orang tua terhadap metode 

pembelajaran ini. 

Melalui pendekatan ini, diharapkan penelitian ini 

dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang 

potensi penggunaan aplikasi belajar membaca tanpa 

mengeja dalam pembelajaran membaca permulaan siswa 

kelas 1 sekolah dasar mengembangkan kemampuan 

membaca mereka. Dengan mengidentifikasi faktor-faktor 

yang mempengaruhi keberhasilan metode ini, sekolah dan 

pendidik dapat mengadopsi strategi pembelajaran yang 

lebih efektif dan menarik bagi siswa dalam 

mengembangkan kemampuan membaca sejak dini. 

Hasil analisis yang telah peneliti lakukan 

ditemukan hasil bahwa belum ada hasil yang spesifik 

mengenai penggunaan aplikasi belajar membaca tanpa 

mengeja dalam pembelajaran membaca permulaan siswa 

kelas 1 sekolah dasar. Namun, aplikasi ini telah terbukti 

dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa dengan 

cara efektif. 

Selain itu, hasil penelitian tentang “Penggunaan 

Aplikasi Belajar Membaca Tanpa Mengeja dalam 

Pembelajaran Membaca Permulaan Siswa Kelas I Sekolah 

Dasar” melalui software publish or perish 8 dan VOS 

viewers. Menunjukkan bahwa masih sedikit atau kurang 

penelitian yang berkaitan dengan topik yang peneliti 

ambil, jika adapun itu berkait pada kemampuan membaca 

permulaan. Hasil analisis ditemukan data hanya terdapat 

25% penelitian tentang “Penggunaan Aplikasi Belajar 

Membaca Tanpa Mengeja dalam Pembelajaran Membaca 

Permulaan Siswa Kelas I Sekolah Dasar”. Penelitian 

tersebut lebih memfokuskan pada kemampuan membaca 

permulaan tanpa menggunakan aplikasi yang mendukung. 

Hasil selengkapnya dapat dilihat pada gambar 1.1 

Aplikasi belajar membaca tanpa mengeja 

merupakan sebuah aplikasi yang berguna untuk membantu 

siswa belajar membaca permulaan dengan metode yang 

tepat. Aplikasi ini menyajikan beberapa games yang 

disertai dengan suara, gambar, warna yang dapat 

menstimulasi dan menarik perhatian Siswa. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi tentang penggunaan aplikasi 

belajar membaca tanpa mengeja dalam pembelajaran 

membaca permulaan siswa kelas I Sekolah Dasar. 

Sehingga mampu memberikan masukan guru dalam 

mengajar membaca permulaan siswa kelas I Sekolah 

Dasar dengan menggunakan metode yang tepat dan 

menarik. 

Gambar 1. 1 Analisis VOSviewer 
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Sehubungan dengan konteks diatas, peneliti akan 

melakukan penelitian yang berjudul “Penggunaan 

Aplikasi Belajar Membaca Tanpa Mengeja dalam 

Pembelajaran Membaca Permulaan Siswa Kelas I 

Sekolah Dasar”. Karena kemampuan membaca di kelas 

awal merupakan hal yang penting dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas khususnya kelas 1. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 sekolah 

dasar dengan digunakannya aplikasi belajar membaca 

tanpa mengeja. Serta untuk mengidentifikasi kendala yang 

muncul dalam penggunaan aplikasi belajar membaca 

tanpa mengeja terhadap kemampuan membaca permulaan 

siswa kelas 1 sekolah dasar. 

Manfaat dari penelitian ini terdiri atas manfaat 

teoritis, yang mana penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi baru dan menambah wawasan 

pengetahuan dalam bidang pendidikan, khususnya dalam 

aspek membaca siswa kelas 1 sekolah dasar. Serta manfaat 

praktis, manfaat praktis yang pertama adalah bagi sekolah 

diharapkan dapat menjadi tolak ukur dalam penggunaan 

media berupa aplikasi belajar membaca tanpa mengeja 

untuk membantu siswa kelas 1 sekolah dasar dalam 

pembelajaran membaca permulaan. Selanjutnya bagi guru 

diharapkan dapat menjadi evaluasi bagi guru dalam 

pembelajaran membaca permulaan siswa kelas 1 sekolah 

dasar serta mengetahui sejauh mana perbandingan 

sebelum dan sesudah penggunaan aplikasi belajar 

membaca tanpa mengeja dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia. Yang ketiga bagi siswa diharapkan dapat 

memotivasi siswa kelas 1 sekolah dasar dalam proses 

belajar membaca permulaan menggunakan metode yang 

tepat. Dan yang terakhir bagi peneliti diharapkan dapat 

memperdalam pengetahuan peneliti akan pentingnya 

menggunakan aplikasi membaca dengan metode yang 

tepat. 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis 

paparkan diatas serta agar penelitian ini tidak menyimpang 

dari judul penelitian yang akan dibahas, maka peneliti 

membatasi penelitian ini hanya pada penggunaan aplikasi 

belajar membaca tanpa mengeja dalam pembelajaran 

membaca permulaan siswa kelas 1 sekolah dasar?  

Penelitian ini dibatasi hanya pada penggunaan media 

aplikasi belajar membaca tanpa mengeja dan penelitian ini 

hanya meneliti pada siswa kelas 1. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif, pembatasan penelitian bertujuan agar 

penelitian terfokus dan tidak melebar. 

 

METODE 

Dalam suatu penelitian, dibutuhkan metode yang 

digunakan untuk melakukan pengambilan data 

(Wahidmurni, 2017). Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode kualitatif deskriptif yang bertujuan 

untuk mendeskripsikan, menggambarkan, dan menjawab 

suatu permasalahan secara terperinci (Ningsih, 2022). 

Dalam penelitian ini permasalahan yang terkait dengan 

pembelajaran membaca kelas 1 sekolah dasar.  

Data kualitatif peneliti dapatkan dari hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi terhadap 

responden yang disajikan secara deskriptif berupa kata-

kata yang sesuai dengan keadaan nyata di lapangan. 

(KBBI) Data merupakan sekumpulan fakta atau informasi 

yang diperoleh melalui proses pengamatan, pengukuran, 

atau penelitian. Umumnya, data disajikan dalam bentuk 

angka, teks, atau gambar, dan dapat disusun serta 

dianalisis untuk memperoleh pemahaman atau 

pengetahuan tambahan (Sari, 2023). 

Pada penelitian ini peneliti melakukan penelitian 

pada 38 siswa kelas 1 SD Negeri 1 Tertek, Tulungagung 

dengan menggunakan metode observasi dan wawancara 

sebagai metode pengumpulan data. Melalui metode 

observasi peneliti akan mengamati berbagai kejadian 

secara langsung. Metode observasi bertujuan untuk 

melihat sejauh mana kemampuan membaca permulaan 

setelah objek penelitian menggunakan aplikasi belajar 

membaca tanpa mengeja. Melalui metode wawancara, 

peneliti akan berinteraksi langsung dengan subjek 

penelitian untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan. 

Dasar dari pelaksanaan penelitian ini adalah karena 

peneliti ingin terjun ke lapangan secara langsung untuk 

mengetahui bagaimana fenomena aplikasi sebagai wujud 

dari perkembangan zaman dapat digunakan untuk 

pembelajaran membaca permulaan siswa kelas 1 di SD 

Negeri 1 Tertek, Tulungagung. 

Proses analisis data adalah langkah sistematis 

untuk mengidentifikasi dan mengorganisasi data yang 

dikumpulkan selama penelitian (Sugiyono, 2020). 

Analisis data melibatkan pengaturan dan pengelompokan 

data ke dalam pola, kategori, dan unit dasar deskripsi yang 

sesuai (Patton, 1980).  

Bogdan dan Biklen (Sugiyono, 2020) metode 

penelitian kualitatif deskriptif mengumpulkan data dalam 

bentuk teks atau gambar agar tidak menekankan pada 

angka. Data dikumpulkan setelah dianalisis dan kemudian 

dideskripsikan untuk memudahkan dipahami oleh orang 

lain. Dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan 

gambaran dan penjelasan mengenai keadaan yang ada 

terkait analisis kemampuan membaca siswa kelas 1 

menggunakan aplikasi belajar membaca tanpa mengeja. 

Miles & Huberman mengatakan tahapan proses 

analisis data kualitatif meliputi reduksi data (data 

reduction), penyajian data (data display), dan penarikan 

kesimpulan (conclusion drawing) (Sugiyono, 2018). 

Reduksi data adalah upaya menyimpulkan data, kemudian 
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memilah-milah data dalam satuan konsep tertentu, 

kategori tertentu, dan tema tertentu (Ahmad, 2018). 

Hasil reduksi data diolah sedemikian rupa dengan 

memanfaatkan aplikasi Maxqda 2024, supaya terlihat 

sosoknya secara lebih utuh, lengkap, dan terperinci. Jika 

hasil observasi dan wawancara yang telah diolah 

menggunakan aplikasi Maxqda 2024 mengindikasikan 

bahwa persentase siswa yang masuk dalam kategori mulai 

berkembang hingga cakap lebih dominan, maka dapat 

disimpulkan bahwa penerapan aplikasi belajar membaca 

tanpa mengeja memiliki dampak yang signifikan sebagai 

alat pembelajaran bagi siswa.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penggunaan aplikasi belajar membaca tanpa mengeja 

dalam pembelajaran membaca permulaan siswa kelas 1 di 

sekolah dasar merupakan langkah yang menarik dan 

inovatif. Aplikasi belajar membaca tanpa mengeja 

merupakan sebuah aplikasi yang membantu peserta didik 

cepat belajar membaca dengan metode yang tepat (tanpa 

mengeja) yang disertai dengan suara.  

Aplikasi belajar membaca tanpa mengeja dapat 

menumbuhkan minat belajar siswa, karena adanya aplikasi 

ini memudahkan siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. 

Selain itu penggunaan aplikasi belajar membaca tanpa 

mengeja dapat meningkatkan keterampilan membaca 

siswa dengan cara yang efektif. 

Penggunaan aplikasi belajar membaca tanpa mengeja 

dalam pembelajaran membaca permulaan merupakan 

kegiatan yang diikuti oleh 38 siswa kelas I Sekolah Dasar 

Negeri 1 Tretek, bertujuan untuk menganalisis 

kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 sekolah 

dasar dan mengidentifikasi kendala yang muncul dalam 

penggunaan aplikasi belajar membaca tanpa mengeja 

terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 

sekolah dasar. 

Instrumen terdiri atas lembar wawancara, observasi, 

yang didukung oleh dokumentasi. Melalui metode 

observasi peneliti akan mengamati berbagai kejadian 

secara langsung. Metode observasi bertujuan untuk 

melihat sejauh mana kemampuan membaca permulaan 

setelah objek penelitian menggunakan aplikasi belajar 

membaca tanpa mengeja. Melalui metode wawancara, 

peneliti akan berinteraksi langsung dengan subjek 

penelitian untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan. 

Pengumpulan data dalam penelitian diperkuat dengan 

lembar penilaian Pretest dan Postest, serta lembar kerja 

peserta didik untuk mengetahui kemampuan membaca 

permulaan siswa setelah digunakannya aplikasi belajar 

membaca tanpa mengeja pada pembelajaran membaca 

permulaan siswa kelas 1 Sekolah Dasar. Instrumen-

instrumen pengumpulan data tersebut telah divalidasi oleh 

dosen pembimbing dan validator.   

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan 

Nurul Rahmawati, S.Pd, peneliti menanyakan terkait 

pemahaman pendidik mengenai aplikasi belajar membaca 

tanpa mengeja. Lebih lanjut Bu Nurul Rahmawati 

menyampaikan bahwa aplikasi belajar membaca tanpa 

mengeja adalah alat yang membantu siswa belajar 

membaca dengan lebih mudah tanpa harus mengeja. 

Sepemahaman Bu Nurul, aplikasi ini dilengkapi dengan 

bantuan suara untuk setiap kata yang dibaca. Menurut 

beliau aplikasi itu sangat cocok untuk siswa yang baru 

belajar membaca. Selain menu pembelajaran, dalam 

aplikasi terdapat menu permainan pendidikan, seperti 

bermain teka-teki kata, dan lain sebagainya.   

Peneliti memberikan pertanyaan lebih lanjut kepada 

Bu Nurul terkait kepercayaan  beliau terhadap aplikasi 

digital yaitu aplikasi belajar membaca tanpa mengeja 

untuk membantu pembelajaran membaca permulaan pada 

siswa kelas 1 sekolah dasar. Bu Nurul mengungkapkan 

bahwa beliau percaya bahwa aplikasi tersebut dapat 

membantu. Karena sepemahaman beliau aplikasi belajar 

membaca tanpa mengeja memiliki manfaat yang 

signifikan dalam membantu pembelajaran membaca 

permulaan. Dan menurut beliau kebanyakan siswa kelas 

rendah dalam membaca seringkali kesulitan dalam 

mengeja kata-kata, oleh karena itu dengan digunakkannya 

aplikasi yang mengajarkan membaca tanpa mengeja ini, 

siswa dapat lebih cepat memahami dan mengenali kata-

kata secara keseluruhan. 

Lebih lanjut peneliti bertanya kepada Bu Nurul 

bagaimana cara beliau untuk dapat mengintegrasikan 

aplikasi ini ke dalam proses pembelajaran di kelas. Bu 

Nurul menyampaikan bahwa beliau mengintegrasikan 

aplikasi ini ke dalam proses pembelajaran di kelas 1 

dengan cara mengenalkan terlebih dahulu aplikasi tersebut 

kepada siswa. Kemudian beliau menjelaskan tujuan 

penggunaan aplikasi serta manfaat yang akan siswa 

peroleh. Bu Nurul juga memberikan contoh penggunaan 

kepada siswa dengan membacakan kata atau beberapa 

kalimat dari aplikasi. Selama sesi pembelajaran 

berlangsung,  

Bu Nurul menampilkan aplikasi melalui bantuan LCD 

dan proyektor. Setelah itu, beliau memberikan soal latihan 

untuk melihat hasil belajar siswa setelah menyimak 

pembelajaran melalui aplikasi tersebut. Setelah 

pembelajaran usai, Bu Nurul menanyakan kepada siswa 

terkait pengalaman penggunaan aplikasi. Lebih lanjut 

beliau menganjurkan siswa untuk mendownload aplikasi 

tersebut melalui ponsel, agar siswa dapat belajar membaca 

tanpa mengeja melalui aplikasi lebih mendalam. Beliau 

menyampaikan bahwa siswa dapat mengunduh melalui 

playstore, dan mengingatkan bahwa penggunaan aplikasi 
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di rumah harus berdasarkan pantauan dan arahan dari 

kedua orangtua. 

Peneliti selanjutnya bertanya bagaimana tanggapan 

siswa terkait penggunaan aplikasi ini. Beliau menjelaskan 

bahwa siswa sangat antusias dan tertarik ketika 

digunakannya aplikasi belajar membaca tanpa mengeja. 

Siswa dapat antusias ketika menggunakan aplikasi ini 

karena metode pembelajaran tanpa mengeja terasa lebih 

mudah dan menyenangkan bagi mereka. Selain itu 

menurut Bu Nurul, desain yang dimiliki aplikasi ini sangat 

interaktif dan suaranya pun menarik, sehingga dapat 

memotivasi siswa untuk terus menggunakan aplikasi. 

Lebih lanjut, beliau menjelaskan bahwa melalui aplikasi 

ini siswa dapat lebih cepat mengenali kata-kata secara 

keseluruhan dan memahami makna dari suku kata. Bahkan 

kebanyakan siswa merasa lebih nyaman dan mudah 

menggunakan aplikasi daripada metode tradisional 

membaca dengan mengeja. 

Peneliti bertanya apakah Bu Nurul melihat adanya 

peningkatan dalam kemampuan membaca permulaan 

siswa setelah digunakannya aplikasi ini. Menurut beliau 

setelah menggunakan aplikasi tersebut kemampuan 

membaca permulaan siswa dapat dikatakan meningkat. 

Namun beliau menyampaikan bahwa dalam penggunaan 

aplikasi sangat diperlukan arahan dari guru ataupun orang, 

karena kebanyakan siswa kelas 1 masih kebingungan 

terhadap menu-menu dan fitur yang ada di aplikasi. Lebih 

lanjut Bu Nurul menyampaikan bahwa beberapa 

peningkatan potensi terjadi setelah menggunakan aplikasi, 

seperti peningkatan kosakata, pemahaman makna kata, 

dan dapat meningkatkan motivasi serta antusiasme siswa 

dalam belajar membaca. 

Lebih lanjut peneliti menanyakan apa manfaat utama 

yang Bu Nurul lihat setelah menggunakan aplikasi 

tersebut. Beliau menyampaikan bahwa banyak manfaat 

yang siswa dapatkan setelah menggunakan aplikasi ini 

dalam pembelajaran membaca permulaan. Beliau 

menyebutkan manfaat utama penggunaan aplikasi ini 

adalah seperti membantu mengurangi hambatan awal yang 

seringkali muncul saat siswa baru belajar membaca. 

Selanjutnya Bu Nurul menjelaskan dengan fokus pada 

membaca kata-kata secara keseluruhan, siswa dapat lebih 

cepat memahami dan mengenali kata-kata. Selain itu 

manfaat utama dari penggunaan aplikasi adalah 

meningkatan motivasi dan antusias siswa dalam belajar 

membaca, mereka kebanyakan lebih tertarik untuk terus 

menggunakan aplikasi ini dalam pembelajaran. 

Peneliti kemudian bertanya apakah ada tantangan 

khusus yang beliau hadapi dalam pengimplementasian 

aplikasi ini. Kemudian Bu Nurul menjawab bahwa 

tentunya ada tantangan yang harus dihadapi dalam 

pengimplementasian aplikasi dalam kelas, salah satu 

contohnya adalah keterbatasan teknologi. Lebih lanjut 

beliau menjelasskan bahwa tidak semua siswa memiliki 

akses ke perangkat seperti tablet atau smartphone untuk 

menggunakan aplikasi ini di rumah. Bahkan penerapan di 

sekolah juga terdapat kendala keterbatasan teknologi, 

sehingga penggunaan aplikasi di kelas menjadi sedikit 

sulit karena kurangya sarana dan prasarana tersebut. Dan 

kendala lain terkait kesiapan siswa kelas 1 terhadap 

penggunaan aplikasi masih kurang. Siswa kelas 1 mungkin 

belum terbiasa menggunakan aplikasi ini secara mandiri. 

Diperlukan waktu dan bimbingan untuk mengajarkan 

mereka cara menggunakan aplikasi dengan benar. 

Selanjutnya peneliti bertanya bagaimana manfaat 

penggunaan aplikasi ini dalam pembelajaran membaca 

permulaan.  Bu Nurul menyampaikan bahwa manfaat 

penggunaan aplikasi ini dalam pembelajaran membaca 

permulaan adalah membantu mengurangi hambatan awal 

yang seringkali muncul saat siswa baru belajar membaca, 

yaitu mengeja kata-kata. Selain itu aplikasi dapat 

meningkatkan motivasi dan antusiasme siswa dalam 

belajar membaca. Lebih lanjut beliau menjelaskan bahwa 

siswa akan lebih tertarik untuk terus menggunakan 

aplikasi. Dan manfaat aplikasi ini memberikan 

kenyamanan dan kemudahan bagi siswa dalam membaca. 

Siswa dapat langsung membaca kata-kata tanpa harus 

memecahnya menjadi huruf-huruf.  

Lebih lanjut peneliti bertanya apakah beliau memiliki 

rekomendasi atau saran untuk peningkatan penggunaan 

aplikasi ini. Bu Nurul menjelaskan bahwa saran beliau 

adalah perlu untuk mengintegrasikan aplikasi dengan 

kurikulum yang ada. Serta perlu untuk memastikan bahwa 

konten dalam aplikasi sesuai dengan kurikulum 

pembelajaran di sekolah dasar. 

Terakhir peneliti bertanya apakah ada hal lain yang 

ingin beliau tambahkan tentang penggunaan aplikasi 

belajar membaca tanpa mengeja dalam pembelajaran 

membaca permulaan siswa kelas 1 sekolah dasar. Menurut 

Bu Nurul dapat ditambahkan latihan soal berbasis soal-

soal hots untuk siswa kelas rendah, karena dalam aplikasi 

sudah terdapat latihan soalnya namun masih berupa 

games. 

Selanjutnya berdasarkan wawancara yang telah 

dilakukan dengan Nuning Endra Wahyuni, S.Pd.SD, 

peneliti menanyakan terkait pemahaman pendidik 

mengenai aplikasi belajar membaca tanpa mengeja. Lebih 

lanjut Bu Nuning Endra Wahyuni menyampaikan bahwa 

menurut beliau aplikasi ini sangat cocok dan menarik 

untuk digunakan pada siswa kelas 1 khususnya pada 

pembelajaran membaca permulaan. Beliau dapat 

mengatakan hal tersebut karena menurut beliau, aplikasi 

ini menggunakan metode belajar yang tepat yaitu metode 

membaca tanpa mengeja. Selain itu, menurut beliau 

aplikasi ini dapat menarik perhatian siswa karena memiliki 
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menu belajar dan games yang disertai dengan suara, 

warna, serta animasi yang dapat menarik perhatian siswa.  

Peneliti bertanya lebih lanjut apakah beliau percaya 

bahwa aplikasi belajar membaca tanpa mengeja dapat 

membantu pembelajaran membaca permulaan pada siswa 

kelas 1. Menurut Bu Nuning aplikasi ini memang bagus 

untuk diterapkan pada siswa yang sedang belajar membaca 

permulaan. Karena menurut beliau aplikasi ini dapat 

menarik perhatian siswa. Sehingga beliau berharap siswa 

dapat lebih fokus dalam pembelajaran, sehingga dapat 

cepat belajar membaca dengan metode yang tepat itu tadi. 

Selanjutnya peneliti bertanya bagaimana beliau dapat 

mengintegrasikan aplikasi ini ke dalam proses 

pembelajaran di kelas. Bu nuning menjelaskan bahwa 

diawal pembelajaran beliau menjelaskan tujuan dari 

pembelajaran yang akan dilakukan. Selanjutnya Bu 

Nuning memberikan gambaran kasar mengenai aplikasi 

yang akan digunakan dalam pembelajaran. Kemudian 

beliau menyiapkan proyektor dan beberapa alat bantu 

lainnya. Hal ini beliau lakukan karena apabila siswa 

diharuskan membawa handphone satu persatu kurang 

memungkinkan.  

Lebih lanjut beliau menjelaskan setelah pembelajaran 

menggunakan aplikasi tersebut beliau memberikan latihan 

soal kepada siswa untuk melihat perkembangan belajar 

mereka. Selain melakukan pembelajaran di sekolah Bu 

Nuning juga menyarankan kepada siswa dan wali murid 

untuk mendownload aplikasi tersebut dihandphone 

masing-masing, supaya mereka juga bisa belajar secara 

mandiri di rumah dengan arahan dari orang tua mereka. 

Kemudian peneliti bertanya bagaimana tanggapan 

siswa terhadap penggunaan aplikasi. Bu Nuning 

mengatakan bahwa siswa sangat tertarik ketika mereka 

mengetahui bahwa pada pembelajaran kali ini akan 

menggunakan aplikasi pendukung. Lebih lanjut beliau 

mengatakan bahwa Ketika beliau sudah menampilkan 

aplikasi siswa saling bersahutan menjawab pertanyaan 

yang dilontarkan. Dan saat Bu Nuning meminta salah satu 

siswa maju untuk menjawab pertanyaan yang ada pada 

games siswa langsung pada angkat tangan tanpa diminta. 

Peneliti bertanya lebih lanjut terkait kemampuan 

membaca permulaan siswa setelah menggunakan aplikasi. 

Bu Nuning menjelaskan bahwa beliau melihat cukup 

banyak peningkatan yang terjadi pada siswa setelah 

penggunaan aplikasi dalam pembelajaran membaca 

permulaan. Lebih lanjut beliau mengatakan bahwa 

sebelumnya masih terdapat beberapa siswa yang belum 

begitu mengenal huruf, namun setelah belajar dengan 

aplikasi ini lambat laun mereka mulai bisa mengenal 

huruf. Selain itu beliau juga menjelaskan bahwa, 

sebelumnya juga masih ada siswa yang masih kesulitan 

membaca dan setelah aplikasi ini digunakan dalam 

pembelajaran, mereka sudah mulai lancar membaca. 

Peneliti kemudian bertanya terkait manfaat utama 

seperti apa yang beliau lihat dari penggunaan aplikasi ini 

dalam pembelajaran membaca permulaan. Bu Nuning 

mengatakan bahwa menurut beliau manfaat utama yang 

beliau lihat siswa belajar membaca permulaan dengan 

menggunakan metode yang tepat. Sehingga siswa yang 

belum mengenal huruf dapat belajar dengan cara mengenal 

suku kata. Cara belajar membaca dengan metode ini juga 

akan memudahkan anak disleksia. 

Kemudian peneliti bertanya terkait tantangan khusus 

yang dihadapi dalam mengimplementasikan aplikasi. 

Menurut Bu Nuning ketika implementasi media apalagi 

digital sudah pasti terdapat hambatannya. Lebih lanjut 

beliau memberi contoh dari segi sarana prasarananya 

masih kurang mendukung. Yang seharusnya pada 

pembelajaran ini siswa dapat menggunakan aplikasi secara 

mandiri agar mereka bisa belajar sesuai kemampuan 

mereka sendiri. Namun karena sarananya tidak 

mendukung pembelajaran hanya bisa dilakukan secara 

terpusat dengan menggunakan media proyektor. 

Selanjutnya peneliti bertanya terkait manfaat 

penggunaan aplikasi ini dalam pembelajaran membaca 

permulaan. Bu Nuning mengatakan bahwa setelah 

penggunaan aplikasi ini cukup banyak terjadi peningkatan 

belajar membaca yang ada pada siswa. Pada siswa yang 

belum mengenal huruf bisa dikenalkan dengan suku kata. 

Sehingga menurut Bu Nuning aplikasi ini memang cocok 

digunakan untuk anak yang sedang belajar membaca 

permulaan, terlebih untuk anak yang memiliki gangguan 

disleksia. 

Peneliti kemudian bertanya apakah beliau memiliki 

rekomendasi atau saran untuk peningkatan penggunaan 

aplikasi ini di sekolah dasar. Bu Nuning mengatakan 

bahwa menurut beliau aplikasi ini memang bagus dan 

cocok untuk dijadikan rekomendasi atau saran untuk 

digunakan pada pembelajaran membaca permulaan siswa 

di sekolah dasar. Karena aplikasi ini banyak memiliki 

kelebihan yang dapat membantu siswa belajar membaca 

dengan metode yang tepat dan menarik. Selain itu aplikasi 

ini juga dapat diakses secara offline sehingga siswa dapat 

mengakses aplikasi ini dimana saja dan kapan saja. 

Sehingga tidak ada alasan untuk siswa tidak semangat 

belajar. 

Terakhir peneliti bertanya terkait apakah terdapat 

tambahan dari Bu Nuning terkait penggunaan aplikasi 

belajar membaca tanpa mengeja dalam pembelajaran 

membaca permulaan siswa kelas 1 sekolah dasar. Beliau 

mengatakan bahwa penggunaan aplikasi ini dalam 

pembelajaaran sudah cukup banyak membantu 

pembelajaran membaca permulaan pada siswa. Namun 

beliau mengatakan jika terdapat sedikit tambahan 

mungkin guru bisa memberikan latihan soal atau 



Penggunaan Aplikasi Belajar Membaca Tanpa Mengeja 

1007 

semacamnya untuk membantu peningkatan kemampuan 

siswa itu sendiri. 

Data wawancara ini telah diolah menggunakan aplikasi 

pengolah data MAXQDA 24, sehingga diperoleh gambar 

sebagai berikut : 

Data wawancara telah melalui uji reabilitas 

menggunakan Alpha Cronbach hingga diperoleh data 

sebagai berikut : 

 

Tabel 4. 1 Uji Reabilitas Menggunakan Alpha 

Cronbach 

 

Berdasarkan tabel hasil alpha cronbach di atas, 

diketahui reabilitas instrumen data di atas 0,5 (>0,50), 

yang berarti data layak untuk digunakan. 

Berdasarkan implementasi yang telah dilakukan 

terdapat 3 aspek keterampilan membaca yang diamati 

yakni intonasi, kelancaran, dan kejelasan lafal. Pada aspek 

intonasi kedua observer memiliki pendapat yang serupa, 

yakni keduanya mengatakan bahwa sebagian besar siswa 

sudah dapat membaca dengan intonasi yang sesuai dengan 

simbol yang ada. Kedua observer juga melihat bahwa 

sebagian besar siswa sudah mulai dapat membaca dengan 

nada, irama, dan jeda yang tepat.  

Kendala yang muncul pada aspek intonasi kedua 

observer memiliki kesamaan pendapat. Yaitu keduanya 

melihat bahwa sebagian besar siswa sudah dapat membaca 

dengan intonasi yang sesuai dengan simbol yang ada, 

observer 2 mengatakan bahwa hanya tinggal sekitar 1-2 

siswa yang belum bisa membaca dengan intonasi. Kedua 

observer juga melihat bahwa hanya tinggal sebagian kecil 

siswa yang belum bisa membaca dengan nada, irama, dan 

jeda yang tepat. 

Pada aspek kelancaran kedua observer sama-sama 

melihat bahwa sebagian besar siswa sudah mulai dapat 

membaca dengan lancar tanpa mengeja. Namun dari segi 

keberanian dan kemauan membaca kedua observer 

memiliki perbedaan pendapat, yakni observer 1 

mengatakan bahwa sebagian besar siswa sudah dapat 

membaca dengan berani atas kemauan sendiri, sedangkan 

observer 2 mengatakan bahwa siswa masih baru memulai 

tahap itu. 

Kendala yang ada pada kelancaran menurut kedua 

observer yaitu keduanya melihat bahwa hanya tinggal 

sebagian kecil siswa yang belum bisa membaca dengan 

lancar tanpa mengeja. Keduanya juga melihat bahwa 

hanya tinggal sebagian kecil siswa yang belum bisa 

membaca dengan berani atas kemauan sendiri. 

Pada aspek kejelasan kedua observer menilai bahwa 

sebagian besar siswa sudah dapat membaca dengan suara 

yang jelas dan lantang. Namun pada penekanan artikulasi 

huruf vokal yang tepat observer 1 mengatakan bahwa 

sebagian besar siswa sudah mulai dapat membaca dengan 

artikulasi huruf vokal yang tepat, sedangkan observer 2 

mengatakan bahwa siswa sudah dapat membaca dengan 

artikulasi huruf vokal yang tepat. 

Kendala yang muncul pada kejelasan lafal adalah 

kedua observer melihat bahwa hanya tinggal sekitar 1-2 

siswa yang belum bisa membaca dengan suara yang jelas 

dan lantang. Keduanya juga berpendapat bahwa hanya 

tinggal sebagian kecil siswa yang belum bisa membaca 

dengan lancar tanpa mengeja. 

Catatan observasi dari sudut pandang peneliti dan 

pengamat telah diolah menggunakan software pengolah 

data MAXQDA 24, sehingga diperoleh gambar sebagai 

berikut : 

 

Gambar 4. 1 Two-Cases Model Wawancara 
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Gambar 4. 2 Two-Cases Model Observasi 

 

Peneliti melakukan penelitian terkait penggunan 

aplikasi belajar membaca tanpa mengeja di SD Negeri 1 

Tertek yang terletak di Kabupaten Tulungagung. Kegiatan 

pembelajaran berlangsung dengan melibatkan siswa kelas 

1 A, 1 B beserta wali kelasnya. Kegiatan penelitian 

berlangsung selama kurang lebih dua minggu, dengan 

tahapan observasi, wawancara, dan pengimplementasian. 

Langkah pertama kegiatan pembelajaran adalah 

melakuakan kegiatan pembuka yaitu peneliti membuka 

pebelajaran dengan salam, berdoa sebelum pembelajaran, 

melakukan apersepsi terkait materi membaca permulaan 

dan menyampaikan capaian serta tujuan pembelajaran. 

Setelah itu, kegiatan dilanjutkan dengan melakukan 

pretest terhadap siswa kelas 1 SD Negeri 1 Tertek dengan 

rincian soal berupa uraian. Setelah dilakukan pretest, 

peneliti menampilkan aplikasi belajar membaca tanpa 

mengeja melalui LCD dan proyektor. Siswa menyimak 

dengan seksama penjelasan dari peneliti. 

 Peneliti dengan antusias mengajak siswa untuk 

bermain sambil belajar melalui aplikasi belajar membaca 

tanpa mengeja. Peneliti menghimbau siswa untuk belajar 

sendiri aplikasi belajar membaca tanpa mengeja dengan 

cara mendownload aplikasi melalui google play store yang 

dilakukan secara mandiri melalui handphone dengan 

arahan dan pantauan dari kedua orang tua. Kemudian, 

peneliti memberikan Lembar kerja peserta didik kepada 

setiap siswa.  

Peneliti memberikan arahan kepada siswa untuk 

menyimak pembelajaran dan menyimak penggunaan 

aplikasi belajar membaca tanpa mengeja. LKPD 

dikerjakan oleh setiap siswa setelah menyimak 

penggunaan aplikasi belajar membaca tanpa mengeja. 

Diakhir pembelajaran, peneliti memberikan soal posttest 

yang terdiri dari 10 soal berbentuk uraian kepada siswa 

untuk mengetahui seberapa dalam pemahaman siswa 

terhadap pembelajaran membaca permulaan dengan 

digunakannya aplikasi belajar membaca tanpa mengeja.   

Hasil yang diperoleh dari penilaian pretest yang 

dilaksanakan di kelas 1 A terdapat 15 siswa yang belum 

mencapai niai KKM. Dan terdapat 4 siswa yang sudah 

mendapatkan nilai diatas KKM. Sedangkan di kelas 1 B 

terdapat 6 siswa yang belum mencapai KKM. Dan terdapat 

13 siswa yang sudah mendapatkan nilai diatas KKM. 

Dimana nilai KKM pretest yang penelti tetapkan adalah 

75.    

Selanjutnya adalah hasil perolehan skor LKPD. Hasil 

yang diperoleh dari penilaian LKPD yang dilaksanakan di 

kelas 1 A terdapat 4 siswa yang belum mencapai niai 

KKM. Dan terdapat 15 siswa yang sudah mendapatkan 

nilai diatas KKM. Sedangkan di kelas 1 B terdapat 2 siswa 

yang belum mencapai KKM. Dan terdapat 17 siswa yang 

sudah mendapatkan nilai diatas KKM. Dimana nilai KKM 

LKPD yang penelti tetapkan adalah 75. 

Hasil yang diperoleh dari penilaian posttest yang 

dilaksanakan di kelas 1 A terdapat 5 siswa yang belum 

mencapai niai KKM. Dan terdapat 14 siswa yang sudah 

mendapatkan nilai diatas KKM. Sedangkan di kelas 1 B 

terdapat 1 siswa yang belum mencapai KKM. Dan terdapat 

18 siswa yang sudah mendapatkan nilai diatas KKM. 

Dimana nilai KKM posttest yang penelti tetapkan adalah 

75.    

Jadi dapat disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi 

belajar membaca tanpa mengeja cukup efektif digunakan 

untuk membantu pembelajaran membaca permulaan siswa 

kelas 1 SD Negeri 1 Tertek.  Hal ini dapat dilihat dari 

peningkatan nilai pretest dan postest yang telah dilakukan 

oleh 38 siswa kela s 1 A dan 1 B. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah ditemukan 

peneliti dalam observasi, wawancara, pemberian soal 

pretest postest, dan LKPD kepada siswa kelas 1 A dan 1 B 

di SD Negeri 1 Tertek, peneliti akan menjelaskan dalam 

pembahasan mengenai hasil penelitian yang ada. Pertama, 

peneliti akan membahas terkait kemampuan membaca 

permulaan siswa kelas 1 sekolah dasar dengan 

digunakannya aplikasi belajar membaca tanpa mengeja. 

Kedua, peneliti akan membahas terkait kendala yang 

muncul dalam penggunaan aplikasi belajar membaca 

tanpa mengeja  

Kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas 1 

sekolah dasar merupakan tahap yang penting dalam 

perkembangan literasi. Penguasaan keterampilan 

membaca di awal pendidikan dasar sangat mempengaruhi 

keberhasilan belajar mereka di masa depan. Penggunaan 

aplikasi belajar membaca tanpa mengeja berpotensi untuk 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan dengan 

cara yang inovatif dan menyenangkan. 
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 Aplikasi belajar membaca tanpa mengeja terbukti 

memiliki banyak manfaat. Diantaranya aplikasi ini 

menekankan pada visual, audio, dan interaksi fisiknya. Hal 

ini dapat membantu siswa memahami dan mengingat 

huruf dan kata dengan lebih baik dibandingkan metode 

konvensional yang hanya mengandalkan ejaan. 

Selanjutnya aplikasi ini terdiri dari berbagai menu yang 

dapat menyesuaikan tingkat kesulitan materi sesuai 

dengan kemampuan individu siswa. Sehingga 

memungkinkan siswa belajar dengan kemampuan mereka 

sendiri, sehingga mereka tidak merasa terlalu tertekan atau 

bosan. 

 Selain itu aplikasi ini disertai dengan fitur 

interaktif seperti permainan, animasi, dan suara. Sehingga 

dapat membuat proses belajar menjadi lebih 

menyenangkan dan menarik bagi siswa,yang diharapkan 

dapat meningkatkan motivasi mereka untuk belajar. 

Aplikasi ini juga memberikan umpan balik langsung 

kepada siswa saat mereka belajar. Dengan begitu akan 

membantu siswa untuk langsung mengetahui kesalahan 

mereka dan memperbaikinya, hal ini merupakan 

komponen penting dalam proses belajar yang efektif.  

Manfaat utama yang diberikan pada aplikasi ini adalah 

penggunaan metode belajar membaca yang tepat, yaitu 

metode membaca tanpa ejaan. Yang mana metode ini 

memudahkan siswa yang belum bisa menghafal huruf 

dapat lebih mudah belajar membaca dengan suku kata, 

terlebih pada siswa yang memiliki gangguan belajar 

disleksia.  

Dari penelitian telah dilakukan menunjukkan hasil 

positif dari penggunaan aplikasi belajar membaca tanpa 

mengeja. Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang 

sudah menggunakan aplikasi belajar membaca cenderung 

memiliki kemampuan membaca yang lebih baik 

dibandingkan dengan siswa yang hanya menggunakan 

metode konvensional. Selain itu siswa yang menggunakan 

aplikasi belajar membaca tanpa mengeja, dalam artian 

aplikasi ini menekankan pengenalan kata utuh dan 

menggunakan berbagai kegiatan interaktif menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam kemampuan membaca 

permulaan mereka. Mereka lebih cepat mengenali kata-

kata dan memahami teks dibandingkan dengan siswa yang 

belajar melalui ejaan tradisional. 

Penggunaan aplikasi belajar membaca tanpa mengeja 

memiliki potensi besar untuk meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan pada siswa kelas 1 sekolah dasar. 

Dengan pendekatan yang interaktif dan disesuaikan 

dengan kebutuhan individu siswa, aplikasi ini dapat 

membuat proses belajar membaca menjadi lebih efektif 

dan menyenangkan. Namun, keberhasilan penggunaan 

aplikasi ini juga tergantung pada akses teknologi, dan 

dukungan dari orang tua atau guru. Dengan pendekatan 

yang tepat, aplikasi belajar membaca dapat menjadi alat 

yang sangat berguna dalam meningkatkan literasi siswa 

sejak dini. 

Dalam penggunaan aplikasi belajar membaca tanpa 

mengeja meskipun memiliki banyak manfaat, namun juga 

dihadapkan pada sejumlah kendala yang mungkin 

mempengaruhi efektivitasnya. Kendala yang pertama dan 

yang paling utama adalah pada sarana dan prasarana yang 

diperlukan untuk menunjang pembelajaran. Karena sarana 

dan prasarana yang dimiliki sekolah masih belum 

memadai untuk digunakannya aplikasi ini secara individu. 

Dan tidak semua siswa memiliki akses yang memadai ke 

perangkat digital seperti handphone atau komputer, serta 

koneksi internet yang stabil.  

Hal tersebutlah yang mendorong guru untuk 

melakukan pengimplementasian aplikasi ini menggunakan 

media LCD dan proyektor, agar pembelajaran dapat tetap 

berlangsung. Namun kelemahan dari pembelajaran secara 

terpadu dengan LCD dan proyektor ini menyebabkan 

siswa tidak dapat belajar sesuai dengan minat dan 

kemampuan mereka secara individu.  

Kendala lainnya berada pada siswa, hal ini dapat 

terjadi karena siswa terlalu bersemangat ketika 

pembelajaran dilakukan dengan menggunakan media 

aplikasi belajar membaca tanpa mengeja. Sehingga dalam 

pengkondisian kelas lebih sulit dilakukan oleh guru karena 

mereka cenderung ingin berebut menjawab beberapa 

pertanyaan yang ada pada menu games yang terdapat pada 

aplikasi ini. 

Tantangan lainnya muncul pada metode yang kurang 

efektif digunakan pada beberapa siswa. Tidak semua siswa 

cocok menggunakan pendekatan belajar tanpa mengeja, 

terutama mereka yang membutuhkan pendekatan yang 

lebih tradisional. Selain itu, mungkin terdapat resiko 

paparan terhadap konten yang tidak sesuai atau berbahaya 

melalui perangkat yang digunakan untuk mengakses 

aplikasi. Sehingga peran orang tua dan guru sangat penting 

untuk membimbing serta mengawasi siswa ketika belajar 

dengan menggunakan aplikasi ini. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Siswa menunjukkan minat serta antusiasme, pada saat 

penggunaan aplikasi belajar membaca tanpa mengeja. 

Ketuntasan yang dicapai dalam evaluasi mencapai 

84,211%, atau setara dengan 32 dari 38 siswa, sehingga 

dapat menjadi indikator keberhasilan pembelajaran yang 

dilaksanakan. Meskipun dinilai berhasil, dalam 

penerapannya masih ditemukan kendala. Kendala yang 

muncul seperti kurangnya sarana dan prasarana yang 

mendukung pembelajaran, waktu, kendali diri yang 

dimiliki siswa, situasi dan kondisi lingkungan sekitar.  

 

Saran 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan baru 

mengenai penggunaan aplikasi yang dapat membantu 

siswa dan guru dalam pembelajaran membaca permulaan. 

Terlebih aplikasi ini menggunakan metode membaca 

tanpa mengeja yang cocok digunakan untuk siswa dengan 

gangguan belajar disleksia. Diharapkan penelitian ini 

dapat menghasilkan temuan yang dapat diaplikasikan pada 

dunia pendidikan, untuk membantu meningkatkan mutu 

pendidikan, serta memberi kontribusi positif dalam 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan secara 

global. 

Studi yang mendatang diharapkan dapat lebih fokus pada 

evaluasi setelah penggunaan aplikasi belajar membaca 

tanpa mengeja dalam pembelajaran membaca permulaan 

siswa kelas 1 sekolah dasar. Pengaruh lingkungan sekitar, 

keluarga, faktor motivasi, serta minat membaca siswa juga 

perlu untuk dipelajari. Guna menciptakan pembelajaran 

membaca permulaan yang dapat menarik dan 

memudahkan siswa. 
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